1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Beéajar dan Pembegjaran

Belgar merupakan suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Setiap orang, baik disadari maupun tidak selalu melaksanakan
aktivitas belgar. Kegiatan harian yang dimulai dari bangun tidur sampai
dengan tidur kembali akan selalu diwarnai oleh aktivitas belgar. Dengan
belajar manusia dapat mengembangkan potensi-potensi yang dibawanya sejak
lahir. Aktualisas potensi ini sangat berguna bagi manusia untuk dapat

menyesuaikan diri demi pemenuhan kebutuhannya.

Sebagal landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan belgar,
Purwanto (2003:84) menyimpulkan definisi belgar dari beberapa ahli
diantaranya:

a. Hilgard dan Bower dalam buku Theories of Learning (Dalam Purwanto,
2003:84) mengemukakan belgar berhubungan dengan perubahan tingkah
laku seseorang terhadap Situas tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat Sseseorang

(misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).
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b. Gagne dalam buku The Conditions of Learning (Dalam Purwanto,
2003:84) menyatakan bahwa belgjar terjadi apabila suatu situasi stimulus
bersama dengan is ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi
itu ke dalam waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.

c. Morgan dalam buku Introduction to Psycology (Dalam Purwanto,
2003:84) mengemukakan bahwa belgar adalah setiap perubahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengal aman.

d. Witherington dalam buku Educational Psycology (Dalam Purwanto,
2003:84) mengemukakan belgar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagal suatu pola baru dari pada reaksi

yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau pengertian.

Sementara Darsono (2000:3-4) juga menyimpulkan definisi belgjar sebagai suatu
perubahan dari beberapa ahli di antaranya:

a. Morris L. Bigge daam buku Learning Theories for Theacers (Dalam
Darsono, 2000:3-4) mengemukakan belgjar adalah perubahan yang
menetap dalam kehidupan seseorang yang tidak diwariskan secara genetis.
Perubahan itu terjadi pada pemahaman (insight), perilaku, persepsi,
motivasi atau campuran dari semuanya secara sistematis sebagai akibat
pengalaman dalam situasi tertentu.

b. Marle J. Moskowitz dan Arthur R. Orgel dalam buku General Psychology

(Dalam Darsono, 2000:3-4) mengemukakan belgar adalah perubahan
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perilaku sebaga hasil langsung dari pengalaman dan bukan akibat
hubungan-hubungan dalam sistem syaraf yang dibawa sgjak lahir.

c. James O. Whittaker dalam buku Introduction to Psycholog (Dalam
Darsono, 2000:3-4) mendefiniskan belgar sebagai proses yang
menimbulkan atau merubah perilaku melaui latihan atau pengalaman.
Perubahan itu tidak termasuk perubahan fisik, kematangan, karena sakit,
kelelahan, dan pengaruh obat-obatan.

d. Aaron Quinn Sartain dkk dalam buku Psychology: Understanding Human
Behavior (Dalam Darsono, 2000:3-4) medefinisikan belgjar sebagai suatu
perubahan perilaku sebagai hasil pengaaman. Yang termasuk dalam
perubahan ini antara lain cara merespon suatu sinyal, cara mengusai suatu
ketrampilan dan mengembangkan sikap terhadap suatu objek.

e. W.S Wingkel dalam buku Psikologi Pengajaran (Dalam Darsono, 2000:3-
4) mengemukakan belgjar adalah suatu interaksi mental/ psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan

perubahan dalam pengetahuan, pengalaman, ketrampilan, dan nilai-nilai.

Selain definisi di atas, ada beberapa definisi belajar secara khusus yaitu “definisi
belajar yang didasarkan pada aliran psikologi tertentu” (Darsono 2000:5) di
antaranya :
a. Belgar menurut aliran Behavioristik
Belajar merupakan “proses perubahan perilaku karena adanya pemberian
stimulus yang berakibat terjadinya tingkah laku yang dapat diobservasi
dan diukur” (Darsono 2000:5). Supaya tingkah laku (respon) yang

diinginkan terjadi, diperlukan latihan dan hadiah (reward) atau penguatan
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(reinforcement). Jika hubungan antara stimulus dan respon sudah terjadi
akibat latihan dan hadiah atau penguatan, maka peristiwa belgjar sudah
terjadi.

. Belgjar menurut aliran Kognitif

Belajar adalah “peristiwa internal, artinya belajar baru dapat terjadi bila
ada kemampuan dalam diri orang yang belajar” (Darsono 2000: 15). Agar
terjadi perubahan, harus terjadi proses berfikir yakni proses pengolahan
informasi dalam diri seseorang, yang kemudian respon berupa tindakan.
Teori belgjar kognitif lebih menekankan pada cara-cara seseorang
menggunakan pikirannya untuk belgjar, mengingat, dan menggunakan
pengetahuan yang telah diperoleh dan disimpan di dalam pikirannya secara
efektif.

Belgjar menurut airan Gestalt

Belajar adalah “bagaimana seseorang memandang suatu objek (persepsi)
dan kemampuan mengatur atau mengorganisir objek yang diperseps
(khususnya yang kompleks), sehingga menjadi suatu bentuk bermakna
atau mudah dipahami” (Darsono 2000:16). Bila orang sudah mampu
mempersepsi suatu objek (stimulus) menjadi suatu gestalt, orang itu akan
memperoleh insight (pemikiran). Kalau insight sudah terjadi, berarti
proses belgjar sudah terjadi.

. Belgar menurut aliran Konstruktivistik

Belajar adalah “lebih dari sekedar mengingat” (Anni 2004:49). Teori
belgar ini menyatakan bahwa guru bukanlah orang yang mampu

memberikan pengetahuan kepada sSiswa, tetapi siswa yang harus
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mengkonstruksikan pengetahuan di dalam memorinya sendiri. Hal ini
memberikan implikasi bahwa siswa harus terlibat secara aktif dalam

kegiatan pembel gjaran.

Berdasarkan definisi-definisi  yang dikemukakan di atas, menurut
Purwanto (2003:85) dapat dikemukakan adanya beberapa elemen yang
penting yang mencirikan pengertian belgjar yaitu :

1) Belgar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi
juga ada kemungkinan kepada tingkah laku yang lebih buruk.

2) Begar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan
pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagal hasil belgar
seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

3) Untuk dapat disebut belgjar, maka perubahan itu harus relatif mantap,
harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup
panjang.

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belgjar menyangkut
aspek kepribadian baik fisik maupun psikis seperti perubahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah/ berfikir, ketrampilan,

kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belgar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk mengadakan perubahan dalam
dirinya secara keseluruhan baik berupa pengalaman, keterampilan, sikap dan

tingkah laku sebagai akibat dari latihan sertainteraksi dengan lingkungannya.

Pembelajaran K ooper atif Think-Pair-Share

Metode pembelgjaran seringkali dibicarakan dan menarik untuk dikaji di
kalangan pendidikan. Hal ini mengingat efektifitas kegiatan pembelgjaran
banyak dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelgjaran secara tepat,
penggunaan satu metode pembelgjaran untuk segala tujuan pembelagjaran
tidak akan efektif. Metode pembelgaran merupakan cara-cara yang

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Atwi Suparman (1993;56) metode pembelgaran adalah cara
mengajar mengorganisasikan materi pelgaran kepada siswa agar terjadi
proses belgar secara efektif dan efisen. Metode pembelgaran mencakup
rentetan kegiatan mulai dari pengprganisasian materi  pembelgaran,
pemilihan cara penyampaian termasuk media pembelgaran dan kegiatan

pengel olaan proses pembelgjaran siswa.

Menurut Romiszoski (1981: 306), bahwa prosedur pemilihan metode
pembelgjaran adalah sebagai berikut: (1) menetapkan berdasarkan tujuan,
apakah pembelgjaran tersebut berkaitan dengan penyampaian informasi atau
keterampilan atau gabungan keduanya, (2) mempertimbangkan kategori dari
apa yang digarkan, apakah pengetahuan atau keterampilan, (3) menetapkan

metode apa yang paling sesual untuk mencapai tujuan, apakah eksposisi atau
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penjgjagan, (4) mempertimbangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi
antaralain: guru, buku, media pembelgjaran, (5) memilih metode yang paling
sesuai dan dapat diterapkan. Menurut Dick dan Carey (1990; 164), metode
pembelgjaran yang akan dipilih tentu harus disesuaikan dengan tujuan dan
karakteristik materi pelgaran yang akan digarkan, hal lain yang perlu
dipertimbangkan adalah karakteristik siswa, pengalaman, dan harapannya

tentang pelgjaran yang diterimanya.

Penerapan model dan metode pembelgjaran merupakan salah satu komponen
penting dalam kegiatan belgjar mengagjar di kelas, karena dengan model
pembelgjaran itu guru dapat menciptakan kondisi belgar yang mendukung
pencapaian tujuan pembelgaran. Soekamto dalam Trianto (2009:22)
mengatakan bahwa model pembelgjaran merupakan kerangka konseptual
yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgar tertentu, berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang dan para penggar daam merencanakan dan

mel aksanakan aktivitas belajar mengajar.

Kemudian, penggunaan model pembelgaran yang dipilih dan dipergunakan
dengan baik oleh guru dapat mendorong siswa untuk aktif mengikuti kegiatan
belgar di dalam kelas. Pemilihan model pembel gjaran harus dilandaskan pada
pertimbangan yang menempatkan siswa sebagai subjek belgjar yang tidak
hanya menerima secara pasif dengan apa yang disampaikan oleh guru. Guru
harus menempatkan siswanya sebagal insan yang secara alami memiliki
pengalaman, pengetahuan, keinginan dan pikiran yang dapat dimanfaatkan

untuk belgjar, baik secara individu maupun kelompok.
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Menurut Hasan dalam Wantik (http:// wantik. wordpress. com/ 2008.09/03/

makalah-seminar/), suatu model pembelagjaran dikatakan baik jika memenunhi

prinsip-prinsip sebagai berikut.

1. Semakin kecil upaya yang dilakukan oleh guru, dan semakin besar
aktiitas belgjar pesertadidik

2. Semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan

pesertadidik belgjar

Sesuai dengan perkembangan, gaya, dan lingkungan belgjar siswa

Dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru.

~w

Pembelgaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelgaran yang
berdasarkan paham konstruktivis. Konstruktivisme yang berakar pada
psikologi kognitif, menjelaskan bahwa siswa belgar sebagai hasil dari
pembentukan makna dari pengalaman. Peran utama guru ialah membantu siswva
membentuk hubungan antara apa yang dipelgjari dan apa yang sudah diketahui
siswa. Bila prinsip-prinsip konstruktivisme benar-benar digunakan di ruang
kelas, maka guru harus mengatahui apa telah diketahui dan diyakini siswa

sebelum memulai unit pelgjaran baru. Y usuf, (2003: 7)

Pembelgaran kooperatif adalah sistem penggaran yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam
tugas-tugas yang terstruktur, dimana dalam sistem ini guru bertindak sebagai
fasilitator” (Lie, 2002:2). Dengan demikian, pembelajaran kooperatif harus
mengarahkan siswa untuk belgar dalam kelompok dimana guru sebagai
fadsilitator harus mampu mengkondisikan siswa untuk dapat bekerja dalam
kelompok masing-masing. Ha ini sesuai dengan pernyataan Eggen and

Kauchak dalam Trianto (2009:58) yang mengatakan “Pembelajaran kooperatif
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merupakan sebuah kelommpok strategi penggjaran yang melibatkan siswa
bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.” Daam
pembelgjaran kooperatif, siswa akan lebih mudah menemukan dan menangani
konsep-konsep yang sukar jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut

dengan temannya.

Selanjutnya, Slavin dalam Etin dan Raharjo (2007:4) mengatakan bahwa :
Cooperative Learning adalah suatu model pembelgjaran di mana siswa
belajar dan belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Maksud
kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis
kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima
perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar bel akangnya.

Ahli lain mengatakan pengertian pembel gjaran kooperatif:

Cooperative Learning mengandung pengertian sebagal suatu sikap atau
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua
orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

(Etin dan Rahargjo, 2007:4)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran kooperatif

adalah salah satu strategi pembelgaran yang mana didalamnya terdapat cara

belgjar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa yang heterogen baik
dari segi kemampuan maupun jenis kelamin dlil, yang memilki tujuan yang

sama Yyaitu untuk dapat memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas

bersama.

Sebagai tambahan, Slavin dalam Trianto (2009:57) menyatakan belgar
kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok, yang hanya

dapat dicapal jika semua anggota kelompok mencapai tujuan atau penguasaan
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materi. Sedangkan Johnson & Johnson dalam Trianto (2009:57) menyatakan
bahwa tujuan pokok belgjar kooperatif adalah memaksimalkan belgar siswa
untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman balk secara individu

maupun secara kelompok.

Konsep utama dari belgar kooperatif menurut Slavin dalam Trianto (2009:61)
yaitu:

a. Penghargaan kelompok

b. Tanggung jawab individua (individual accountability)

c. Kesempatan yang sama untuk berhasil (a goal opportunities for succes)

Sedangkan untuk mencapai hasil yang maksimal dari model pembelgaran
tersebut, ada lima unsur dalam model pembelgjaran kooperatif yang harus
diterapkan. Kelima unsur tersebut dijelaskan oleh Johnson & Johnson dan
Sutton dalam Trianto (2009:60) sebagai berikut.

Saling ketergantungan positif antara siswa

Interaksi antara siswa yang semakin meningkat

Tanggung jawab individual

Keterampilan interpersona dan kelompok kecil
Evaluas proses kelompok

agrwNE

Menurut Slavin dalam As’ari (2003:6), ada dua aspek yang melandasi
keberhasilan pembel gjaran kooperatif, yaitu:

1. Aspek motivasi
Pada dasarnya aspek motivasi ada di dalam konteks pemberian
penghargaan kepada kelompok. Adanya penilaian yang didasarkan atas
keberhasilan kelompok mampu menciptakan situasi dimana setiap anggota
kelompok mengupayakan agar tujuan kelompoknyatercapai lebih dahulu.
Hal ini mengakibatkan setiap anggota kelompok terdorong untuk
mengajak, mendukung, dan membantu koleganya untuk menyel esaikan
tugas dengan baik.

2. Aspek kognitif
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Asumsi dasar dari teori perkembangan kognitif adalah bahwa interaksi
antar siswadi sekitar tugas-tugas yang sesuai akan meningkatkan
ketuntasan mereka tentang penguasaan konsep-konsep penting.
Sudah dijelaskan di atas tentang tujuan pembelgran kooperatif yang
memaksimalkan belgar siswa untuk peningkatan prestasi akademik Dalam
pembelgjaran kooperatif, siswa yang berkemampuan rendah mendapat
kesempatan untuk belgjar dari temannya yang lebih memahami materi yang
digarkan. Siswa yang menguasa materi dengan baik berkesempatan untuk
menjadi tutor bagi temannya sehingga pemahamannya lebih baik. Pengelolaan
kelas dalam model Cooperatif Learning seperti ini bertujuan untuk membina
siswa dalam mengembangkan niat dan kiat bekerjasama dan berinteraks
dengan siswa yang lainnya. Menurut Lie (2004: 43) metode pembelgaran
kooperatif memaka pengelompokan secara heterogen karena beberapa alasan,
yaitu:
1. Kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar
(peertutoring) dan saling mendukung.
2. Kelompok ini meningkatkan relasi dan interaks antar ras, etnik, dan
gender.
3. Kelompok heterogen memudahkan pengelolaan kelas, karena dengan

adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi, guru men-
dapatkan satu asisten untuk tiap pasangan dalam kelompoknya.

Sedangkan Trianto (2009: 43) mengatakan: “kelompok belgjar kooperatif
adalah kelompok yang heterogen, bailk dalam kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, etnik, dan sebagainya sehingga dapat saling mengetahui Siapa
yang memerlukan bantuan dan siapa yang memerlukan bantuan.”  Jadi,
keberhasilan belgar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas

anggota kelompok itu sendiri.
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Berdasarakan penjelasan di atas, terdapat beberapa keuntungan pembelgaran

kooperatif menurut Nurhadi (2004: 116) adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.

2. Memungkinkan para siswa saling belgar mengenai sikap, keterampilan,

informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan.
Memudahkan siswa untuk melakukan penyesuaian sosial.

4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan

komitmen.

5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.

6. Membantu persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa.

7. Berbaga keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan

saling membutuhkan dapat digjarkan dan dipraktekkan

8. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.

9. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai

10.

11.

perspektif.
Meningkatkan ketersediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan
lebih baik.

Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama,
dan orientasi tugas.

Pembelgaran kooperatif yang dilakukan dalam kelompok ini mampu

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada temannya yang

lebih memahami. Sehingga kerjasama ini mampu memberikan keuntungan

seperti yang diungkapkan Nurhadi di atas. Meskipun banyak keuntungan yang

timbul dalam pembelgaran kooperatif, Soewarso dalam Larasati (2005:19)

menyatakan bahwa, pembelgjaran kooperatif juga memiliki beberapa

kelemahan, kelemahan tersebut meliputi :

1)

2)

Pembelgjaran kooperatif bukanlah obat paling mujarab untuk
memecahkan masalah yang timbul dalam kelompok kecil

Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lambat berfikir tidak dapat
berlatih belgjar mandiri
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3) Pembelgjaran kooperatif memerlukan waktu yang lama sehingga target
pencapaian kurikulum tidak dapat dipenuhi
4) Pembelgjaran kooperatif tidak dapat menerapkan materi pelgjaran secara
5) cF:io‘zlfijltaian terhadap individu dan kelompok dan pemberian hadiah
menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pembelgaran kooperatif
dapat dismpulkan bahwa pembelgaran kooperatif adalah model
pembelgjaran yang membagi siswa ke dalam kel ompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 4-6 orang yang heterogen baik dari suku, jenis kelamin, latar
belakang serta kemampuan akademisnya dan bekerja bersama-sama
menyelesailkan masalah dalam proses pembelgjaran dan berinteraks untuk
menguasai materi pembelgjaran yang di dalamnya mencakup unsur-unsur
saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses kel ompok.

Daam kelompok belgar tersebut, sikap, nilai dan mora dikembangkan
secara mendasar (Hasan, 1996). Belgar secara kelompok dalam model
pembelgjaran ini merupakan miniatur masyarakat yang diterapkan dalam
kehidupan di kelas maka siswa akan terlatih untuk mengembangkan dan
melatih mereka menjadi anggota masyarakat yang bak. Ada empat
pendekatan yang seharusnya merupakan bagian dari kumpulan strategi guru,
yang diuraikan sebagal berikut.

1. Student Team Achievement Divisian (STAD)

STAD merupakan pendekatan pembelgaran kooperatif yang paling

sederhana. Guru yang menggunakan STAD juga mengacu kepada
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belajar kelompok siswa, menygjikan informasi akademik baru kepada
siswa setigp minggu menggunakan presentasi verbal atau teks. Siswa
dalam suatu kelas tertentu dipecah m,enjadi kelompok dengan anggota 4 -
5 orang, setigp kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan
perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau
perangkat pembelgjaran yang lain untuk menuntaskan materi pembelgjaran
dan kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan
pelgjaran melalui tutoria, kuis, bersatu sama lain dan atau melakukan
diskusi. Secara individual setiap minggu atau 2 minggu siswa diberi kuis.
Kuis itu diskor dan tiap individu diberi skor perkembangan. Skor
perkembangan itu tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi
berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor siswa
yang lalu. Setiap minggu pada lembar penilaian singkat atau dengan cara
lain, diumumkan tim-tim dengan skor tertnggi, siswa yang mencpai skor
sempurna pada kuis-kuis itu, Kadang-kadang seluruh tim yang mencapai

kriteriatertentu dicantumkan dalam lembar itu.
. Jigsaw

Jigsaw telah dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot Aroson dan teman-
teman di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan
teman-teman di Universitas John Hopkins. Dalam penerapan jigsaw, siswa
dibagi berkelompok dengan 5 atau 6 anggota kelompok belgjar hetrogen.
Materi pembelgjaran diberikan kepada siswa dalam bentuj teks. Setiap

anggota bertanggung jawab untuk mempelgari bagian tertentu bahan yang
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diberikan itu. Dalam Jigsaw versi Slavin, skor tim menggunakan prosedur
skoring yang sama dengan STAD. Tim dan individu dengan skor-tinggi
mendapat pengakuan dalam lembar pengakuan mingguan atau dengan cara

lain.
. Investigasi Kelompok (IK).

Investigasi kelompok mungkin merupakan model pembelgjaran kooperatif
yang paling kompleks dan paling sulit diterapkan. Modelini dikembangkan
pertama kalioleh Thelan. Dalam perkembangan selanjutnya model ini
diperluas dan dipertgjam oleh Sharan dan kawan-kawan dari Universitas
Tel Aviv. Berbeda dengan STAD dan Jigsaw siswa terlibat dalam
perencanaan baik topik yang dipelgari dan bagaimana jaannya
enyelidikan mereka. Pendekatan ini memerlukan norma dan struktur kelas
yang lebih rumit daripada pendekatan yang lebih berpusat pada guru.
Pendekatan ini juga memerlukan mengajar siswa keterampilan komunikasi
dan proses kelompok yang baik. Dalam penerapan IK ini guru membagi
kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 atau 6 siawa yang
heterogen. Dalam beberapa kasus bgaimanapun juga kelompok dapat
dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban persahabatan atau minat
yang sama dalam topik tertentu. Selanjutnya siswa memilih topik untuk
disdidiki, melakukan penyelidikan yang mendalam atas yang dipilih itu.
Selanjutnya menyigpkan dan mempresentasikan laporannya kepada
seluruh kelas. Sharan dkk (1984) telah menetapkan enam tahap IK sebagai
berikut: Pemilihan Topik. Siswa memilih subtopik khusus di dalam sauatu

daerah masalah umum yang biasanya ditetapkan oleh guru.Selanjutnya
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siswa diorganisasikan menjadi dua sampai enam anggota tiap kelompok
menjadi  kelompok-kelompok yang berorientass tugas. Komposisi
kelompok hendaknya heterogen secar akademis maupun etnis.
Perencanaan Kooperatif. Siswa dan guru merencanakan prosedur
pembeljaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten deng subtopik yang
telah dipilih pada tahap pertama. mpelentasi. Siswa menerapkan rencana
yang telah mereka kembangkan di daam tahap kedua. Kegiatan
pembelgaran hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan keterampilan
yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada jenis-jenis sumber
belgjar yang berbeda baik di dalam atau di luar sekolah. Guru secara ketat
mengikuti kemajuan tiap kelompok dan menawarkan bantuan bila
diperlukan. Anadis dan sintesis, siswa menganalisis dan mengevaluas
informasi yang diperoleh pada tahap ketga dan merencanakan bagaimana
informasi tersebut diringkas dan disgikan dengan cara yang menarik
sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada seluruh kelas. Presentas
hasil final. Beberapa atau semua kelompok menygikan hasil
penyelidikannya dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas, dengan
tujuan agar siswa yang saling terlibat satu sama lain dalam pekerjaan
mereka dan memperoleh perspektif luas pada topik itu. Presentas
dikoordinasi oleh guru. Evaluasi. Dalam hal kelompok-kelompok
menangani aspek yang berbeda dari topik yang sama, siswa dan guru
mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagal suatu
keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan dapat berupa penilaian individual

atau kelompok.
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4. Pendekatan Struktural.

Pendekatan terakhir di dalam pembeljaran kooperatif telh dikembangkan
oleh Spencer Kagen dkk (Kagen, 1993). Meskipun memiliki banyak
persamaan dengan pendekatan lain, namun pendekatan ini memberi
penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur yang dikembangkan oleh
Kagen ini dimaksudkan sebagai dternatif terhadap struktur kelas
tradisional, seperti resirasi di mana guru mengajuka pertanyaan kepada
seluruh kelas dan siswa memberikan jawaban setelah mengangkat tangan
dan ditunjuk. Struktur yang dikembangkan oleh Kagen ini menghendaki
siswa bekerja saling memantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan
oleh penghargaan kooperatif, daripada penghargaan individual. Ada
struktur yang dikembangkan untuk meningkatkan perolehan isi akademik,
dan ada struktur yang dirancang untuk mengajarkan keterampilan sosial
atau keterampilan kelompok. Dua macam struktur yang terkenl adalah
think-pair-share dan numbered-head-together,yang dapat digunakan oleh
guru untuk mengajarkan is akademik atau untuk mengecek pemahaman
siswa terhapat is tertentu. Sedangkan active listening dan time token,
merupakan dua contoh struktur yang dikembangkan untuk mengajarkan
keterampilan sosial. Berikut ini akan diuraikan terlebih dahulu think-pair-
share. Think-pair-share. Strategi think-pair-share tumbuh dari penelitian
pembelgjaran kooperatif dan waktu tunggu. Pendekatan khusus diuraikan
di sini mula-mula dikembangkan oleh Frank Lyman dkk dari Universitas

Maryland pada tahun 1985. Ini merupakan cara yang efektif untuk
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mengubah pola diskursus di dalam kelas. Strategi ini menantang asumsi
bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu dilakukan di dalam seting seluruh

kelompok.

Model pembelgjaran Think Pair Share memiliki prosedur yang ditetapkan
secara eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir,
menjawab, dan saling membantu satu sama lain (Nurhadi, dkk., 2003:66).
Setelah guru menygjikan suatu topik atau siswa selesai membaca suatu
tugas, selanjutnya guru meminta siswa untuk memikirkan permasalahan

yang ada dalam topik atau bacaan tersebut.

Beberapa tahap dalam pembelgaran model Think Pair Share menurut

[brahim (2000: 26-27) dalam Y oanita (2011) adalah sebagai berikut:

Tahap 1 (Berpikir atau Thinking)
Guru mengagukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelgaran. Kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau

isu tersebut secara mandiri.

Tahap 2 (Berpasangan atau Pairing)

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lainnya untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tahap pertama. Pada tahap
ini, setigp anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau hasil
pemikiran mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap paling
benar, meyakinkan, dan unik. Biasanya guru memberi waktu 5 menit

untuk berpasangan.



29

3) Tahap 3 (Berbagi atau Sharing)
Pada tahap ketiga, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan
seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan
berbagi dalam kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan yang
bersedia melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan
demi pasangan hingga sekitar seperempat pasangan telah mendapat

kesempatan untuk melaporkan.

Langkah-langkah dalam pembelgaran Think Pair Share adalah (1) guru
membagi siswa dalam kelompok dan memberikan tugas kepada semua
kelompok, (2) setigp siswa memikirkan dan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru secara mandiri, (3) kemudian siswa berpasangan dengan
sdah satu teman kelompoknya dan mendiskusikan jawaban dengan
pasanganya, dan (4) kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok
berdua. Daam model pembelgaran Think Pair Share, siswa mempunyai
kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok lainnya (Lie,
2005:58) dalam (Yoanita :2011). Teknik ini memberi siswa kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Keunggulan lain
model Think Pair Share ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Sedangkan
model klasikal, mungkin hanya satu siswa yang mau dan membagikan
hasilnya untuk seluruh kelas. Model Think Pair Share dapat digunakan
dalam semua mata pelgjaran dan semua tingkatan usia anak didik. Daam
pembelgjaran Pkn dengan menerapkan model pembelgjaran Think Pair Share
diharapkan siswa menjadi lebih aktif dan dayaingat siswa mengenai apayang

dipelgarinya menjadi lebih lama.
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Model Think Pair Share memberikan keuntungan kepada siswa secara
individu untuk mengembangkan pemikiranya masing-masing selama waktu
tertentu sehingga kualitas jawabannya menjadi lebih baik. Menurut Maesuri
(2002:37) manfaat model pembelgaran Think Pair Share adalah (1) siswa
menggunakan waktu lebih banyak untuk mengerjakan tugasnya dan untuk
mendengarkan satu sama lain. Dalam proses pembelgaran dengan model
Think Pair Share, siswa akan banyak yang mengangkat tangan untuk
menjawab setelah mereka berlatih dengan pasangannya. Para siswa bisa
mengingat lebih baik dan kualitas jawaban juga akan lebih baik dan (2) guru
juga mempunyai waktu yang lebih banyak untuk berpikir ketika
menggunakan model Think Pair Share. Guru dapat berkonsentras
mendengarkan jawaban siswa, mengamati reaksi siswa, dan dapat

mengaj ukan pertanyaan ketingkat yang lebih tinggi.

Beberapa kelebihan dengan menggunakan model Think Pair Share pada
pembelgjaran di kelas adalah (1) siswa dapat belgjar dengan teman satu dan
lainnya, (2) siswa bertanggung jawab untuk berbagi ide, (3) siswa akan
diminta untuk berbagi ide-ide pasangan pasangan lain atau seluruh kelompok,
(4) setigp siswa dalam kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk
berbagi, (5) siswa akan secara aktif terlibat dalam tujuan berbicara dan
mendengarkan, dan (6) memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja

sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Lie dalam Y oanita (2004:57)

Penerapan Model Pembelgaran Think Pair Share pada Mata Pelgjaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan mengadopsi model pembelgjaran



31

Think Pair Share dalam mata pelgaran PKn, maka seorang guru dapat

menempuh tahapan pembelgjaran sebagai berikut:

a)

b)

f)

9)

h)

Guru menentukan suatu pokok bahasan yang akan disgikan kepada
siswanya dengan mengadopsi model pembelgjaran Think Pair Share
Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang akan diterapkannya
model pembelgaran Think Pair Share, sebagai suatu variasi model
pembelgjaran

Guru menyiapkan materi bahan gjar yang harus dikerjakan kelompok
Guru membentuk kel ompok-kelompok kecil dengan anggota 4-5 siswa
Kelompok dibuat heterogen tingkat kepandaiannya dengan
mempertimbangkan keharmonisan kerja kelompok

Guru menjelaskan materi baru secara singkat, kemudian memberikan
soal latihan dalam bentuk lembar kerjasiswva (LKS)

Siswa diminta untuk mengerjakan soa secara mandiri untuk beberapa
saat (tahap thinking)

Siswa mendiskusikan hasil pemikirannya sendiri dengan pasangannya,
sehingga didapatkan jawaban soal yang merupakan hasil diskusi dalam
pasangan yang nantinya akan digunakan sebagal bahan berbagi dengan
kelompoknya (tahap pairing)

Guru memberi kesempatan kepada kelompok untuk melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas, diikuti dengan kelompok lain yang
memperoleh hasil yang berbeda sehingga terjadi proses berbagi pada

diskusi kelas (tahap sharing).
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C. Tinjauan Tentang Motivas Belajar

Motivas dapat diartikan sebagai yang menjadi aternative atau keseluruhan
daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar,
sehingga tujuan yang dikehendaki segera tercapai” (Sadirman,2004:71) “fungsi
motivasi :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang
mel epaskan energi.

Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang ingin dicapai.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.”

2
3.

Motivas belgar dapat menimbulkan rasa senang dan semangat dalam kegiatan
belgjar sehingga siswa yang memiliki motivasi belgar yang tinggi akan
mendorong mereka untuk melakukan kegiatan belgjar dalam skala yang tinggi
pula. Dengan motivasi yang baik, dalam belgjar akan menunjukkan perolehan

hasil yang baik dalam pencapaian prestasi belgar.

“ Dalam literatur Psikologi, terdapat duatipe motivasi sebagai berikut :

1. Motif Intrinsik
Motif Intrinslk adalah motif yang mendorong seseorang melakukan
sesuatu kegiatan tertentu.

2. Motif Ekstrinsik
Motif Ekstrinsik adalah motif yang mendorong seseorang melakukan
kegiatan tertentu, tetapi motif tersebut terlepas atau tidak berhubungan
langsung dengan kegiatan yang ditekuni itu”. (Thursan Hakim,2005:28 )

Dalam Kegiatan Belgjar Mengagjar peranan motivasi baik bersifat ekstrinsik
sangat diperlukan. Motivasi dalam proses pembelgjaran sangat diharapkan bagi
pelgjar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belgjar.
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Dua Jenis Motivas yang sama juga dikemukakan oleh Sardiman, yaitu :

a

Motif intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Motif Ekstrinsik, adalah motif-motif yang aktif karena adanya rangsangan
dari luar.” ( Sardiman,2004:87-89)

Berdasarkan dari pendapat diatas maka disimpulkan bahwa motivasi adalah

sesuatu kekuatan atau keadaan yang mendorong ayau membangkitkan

seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan untuk mencapai

tujuan.

Sedangkan untuk membangkitkan motif-motif ekstrinsik itu dapat dilakukan

dengan memiliki berbagai keinginan yang perlu dimiliki untuk membangkitkan

motifasi belgjar diantaranya sebagai berikut :

oo oo

T @™o

Keinginan untuk mendapatkan nilai yang baik

Kenginan untuk menjadi juara kelas atau juara umum

Keinginan naik kelas atau lulus ujian

Keinginan untuk menjaga harga diri, gengsi, misal ingin untuk dianggap
sebagai orang pandal

Keinginan untuk menang bersaing dengan orang lain

Keinginan untuk menjadi siswa atau mahasiswa yang teladan

Keinginan untuk dapat memenuhi persyaratan dlam memasuki pendidikan
lanjut

Keinginan untuk menjadi sarjana

Kenginan untuk dikagumi sebagal orang yang berprestas

Keinginan untuk menutupi atau mengimbangi kekurangan tertentu dalam
diri sendiri

Keinginan untuk melaksanakan anjuran atau dorongan dari orang lain
seperti orang tua, kakak, teman akrab, guru dan orang lain yang disenangi

( Thursan Hakim,2005:30 )

Hal ini serupa dengan yang dikatakan Sardiman, ada beberapa bentuk dan cara

untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belgjar sekolah :

a

b.

C.

Memberikan angka
Hadiah
Persaingan atau kompetisi



Ego-ivolvemen

Memberi ulangan

Mengetahui hasil

Pujian

Hukuman

Hasrat untuk belgjar

Minat

Tujuan yang dilakukan ( Sardiman,2001:89-93)

~TU o Se@moo

Cara membangkitkan motivasi belgjar yang telah diuraikan diatas,selain perlu
diterapkan oleh siswa juga perlu dikembangkan lebih jauh agar motivasi siswa
tersebut semakin lama semakin kuat dan stabil. Setiap siswa biasa memiliki
hambatan dan kesulitan dalam proses belgar dapat diatasi atau setidaknya

dapat mencegah agar tidak terjadi hal yang merugikan bagi siswa.

Menurut Morgan dalam Soemanto, (1987: 34 ) mengemukakan bahwa motivas
bertalian dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi.
Ketiga hal tersebut adalah keadaan yang mendorong tingkah laku (motivating
states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut (motivated behavior)

dan tujuan dari tingkah laku tersebut ( goals or ends of such behavior )

Menurut Teori Motivas Prestasi dari Mc. Clelland Konsep penting lain dari
teori motivas yang didasarkan dari kekuatan yang ada pada diri manusia
adalah motivas prestas menurut Mc Clelland, seseorang dianggap mempunyai
apabila dia mempunyai keinginan berprestasi lebih baik daripada yang lain
pada banyak situasi. Mc. Clelland menguatkan pada tiga kebutuhan menurut
Reksohadiprojo dan Handoko (1996 : 85) yaitu :
1. Kebutuhan prestasi tercermin dari keinginan mengambil tugas yang dapat
dipertanggung jawabkan secara pribadi atas perbuatan-perbuatannya. la

menentukan tujuan yang waar dapat memperhitungkan resiko dan ia
berusaha melakukan sesuatu secara kreatif dan inovatif.
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Kebutuhan afiliasi, kebutuhan ini ditujukan dengan adanya bersahabat.
Kebutuhan kekuasaan, kebutuhan ini tercermin pada seseorang yang ingin
mempunyai pengaruh atas orang lain, dia peka terhadap struktur pengaruh
antar pribadi dan ia mencoba menguasai orang lain dengan mengatur
perilakunya dan membuat orang lain terkesan kepadanya, serta selalu
menjaga reputas dan kedudukannya.

wmn

Berdasarkan uraian di atas dapa disimpulkan bahwa motivasi adalah
merupakan proses-proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnya,
diarahkannya, dan terjadinya suatu kegiatan-kegiatan sukarela yang diarahkan
ke tujuan tertentu, baik yang bersifat internal, atau eksternal bagi seorang

individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusias.

D. Tinjauan Tentang Pendidikan Kewar ganegaraan (PKn)
1) Pengertian PKn

Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) merupakan mata pelgjaran
yang memfokuskan pada pembentukan pengetahuan dan sikap terhadap
pribadi dan perilaku peserta didik. Peserta didik berasal dari latar belakang
kehidupan yang berbeda, baik agama, sosio kultural, bahasa, usia, dan suku
bangsa. Hal ini bertujuan agar warganegara Indonesia menjadi cerdas,
terampil, kreatif, dan inovatif serta mempunya karakter yang khas sebagai
bangsa Indonesia yang dilandasi nilai-nilai Pancasiladan UUD 1945.

Dalam UUD 1945 ketentuan tentang Pendidikan Nasional diatur menurut
pasal 31 ayat 3 dan ayat 5. Ayat 3 berbunyi ”Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem Pendidikan Nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-Undang”. Ayat 5 berbunyi

”Pemerintah  memajukan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan



36

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan

serta kesgjahteraan umat manusia”.

Menurut pasal 39 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam Cholisin (2001:1) bahwa “Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang memberikan
pengetahuan dan kemampuan dasar hubungan warga negara dengan
pemerintah agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa
dan negara”.
Menurut Tim Direktorat Jendra Mangemen Pendidikan Dasar Dan
Menengah (2006:11), Pendidikan Kewarganegaraan merupakan bidang
kgjian ilmiah dan program pendidikan di sekolah dan diterima sebagal
wahana utama serta esens pendidikan demokrasi di Indonesia yang
dilaksanakan meldui:
1) CivicIntellegence
Yaitu kecerdasan dan daya nalar warga negara baik dalam dimensi
spiritual, rasional, emosional, mupun sosial.
2) Civic Responsibility
Yaitu kesadaran akan hak dan kewagjiban sebaga warg negara yang
bertanggung jawab.
3) Civic Participation
Yaitu kemampuan berpartisipasi warga negara atas dasar tanggung
jawabnya, baik secara individual, sosial, maupun sebagai pemimpin

hari depan.
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Menurut pendapat S. Sumarsono (2002: 6) “Pendidikan Kewarganegaraan
adalah usaha untuk membekali peserta didik dengan kemampuan dasar
berkenaan dengan hubungan antara warga negara dengan negara serta
pendidikan pendahuluan bela negara, agar menjadi warga negara yang

dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.

CICED (Center For Indonesian Civic Education) dalam Cholisin (2001:1)
mengemukakan  bahwa yang dimaksud dengan  pendidikan
kewarganegaraan adaah :
“Pendidikan Kewarganegaraan merupakan proses transformasi yang
membantu membangun masyarakat yang heterogen menjadi satu
kesatuan masyarakat Indonesia, mengembangkan warga negara
Indonesia yang memiliki pengetahuan dan kepercayaan terhadap
Tuhan, memiliki kesadaran yang tinggi terhadap hak dan kewajiban,
berkesadaran hukum, memiliki sensitivitas politik, berpartisipasi
politik, dan masyarakat madani (Civic Society)”.
Adapun substans kajian PKn terdiri dari:
1. Dimens pengetahuan kewarganegaraan (civics knowledge)
Mencakup bidang politik, hukum, dan moral. Secara rinci materi
pendidikan kewarganegaraan meliputi pengetahuan tentang prinsip-
prinsip dan proses demokrasi, lembaga pemerintah dan non
pemerintah, identitas nasional, pemerintah berdasar hukum (rule of
law) dan peradilan yang bebas dan tidak memihak, konstitusi, sejarah
nasional, hak asas manusia, hak sipil, dan hak politik.
2. Dimens keterampilan kewarganegaraan (civics skills)

Meliputi keterampilan berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara, misanya: berperan serta dan aktif mewujudkan masyarakat
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madani, proses pengambilan keputusan politik, keterampilan
mengadakan koalisi, kerja sama, mengelola konflik, keterampilan
hidup dan sebagainya.

3. Dimensi nilai-nilai kewarganegaraan (civics values)
Mencakup percaya diri, komitmen, penguasaan atas nilai religius,
norma, dan nilai luhur, nilai keadilan, demokratis, toleransi, kebebasan
individual, kebebasan berbicara, kebebasan pers, kebebasan berserikat

dan berkumpul, perlindungan terhadap minoritas dan sebagainya

Dimensi-dimensi tersebut tidak dapat berdiri sendiri dan merupakan suatu
kesatuan yang utuh dan bulat, karena pendidikan kewarganegaraan
dipandang sebagal mata pelgaran yang memegang peranan penting dalam
membentuk warga negara yang baik, berakhlak, dan bertanggung jawab
sesuai dengan Falsafah dan Konstituss Negara Kesatuan Repubik

Indonesia

Vis dan Misi Mata Pelajaran Pendidikan Kewar ganegar aan

Menurut Tim Direktorat Jendral Mangjemen Pendidikan Dasar dan
Menengah (2006:11), visi mata pelgjaran pendidikan kewarganegaraan
adalah mewujudkan proses pendidikan yang integral di sekolah untuk
pengembangan kemampuan dan kepribadian warga negara yang cerdas,
partisipasif, dan bertanggung jawabyang pada gilirannya akan menjadi

landasan untuk berkembangnya masyarakat Indonesia yang demokratis.
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Berdasarkan kepada visi mata pelgaran pendidikan kewarganegaraan,
maka dapat dikembangkan mis mata pelgaran pendidikan
kewarganegaraan sebagai berikut:

1) Mengembangkan kerangka berpikir baru yang dapat dijadikan
landasan yang rasional untuk menyusun pendidikan kewarganegaraan
sebagai pendidikan intelektual kearah pembentukan warga negara yang
demokratis.

2) Menyusun substansi pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan
demokratis yang berlandaskan pada latar belakang sosial budaya serta
dalamkonteks politik, kenegaraan, dan landasan konstitus yang

dituangkan dalam pilar-pilar demokrasi Indonesia.

Fungs dan Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan K ewar ganegar aan

Selain menggukan vis dan mis mata pelgaran pendidikan
kewarganegaraan Tim Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar
Dan Menengah (2006:11) juga mengajukan fungs pendidikan
kewarganegaraan yaitu sebagai wahana untuk membentuk warga negara
cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara
Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan

bertindak sesuai dengan amanat Pancasiladan UUD 1945.

Menurut Tim Direktorat Jendra Mangemen Pendidikan Dasar Dan
Menengah (2006:12), tujuan mata pelgaran pendidikan kewarganegaraan

adalah sebagai berikut:
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1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

2) Berpartisipas secara aktif dan bertanggung jawab, serta bertindak
secara cerdas dalan kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dpat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung degan memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

Adapun yang menjadi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) mata pelgaran PKn pada kelas VIII semester ganjil Sekolah
Menengah Pertama (SMP), seperti yang terlihat padatabel berikut :

Tabel 2.1 SK dan KD PKn Kelas VIl Semester Ganjil

Standar Kompetens Kompetens Dasar
1. Menampilkan perilaku 1.1 Menjelaskan Pancasila sebagai dasar
yang sesuai dengan nilai- negara dan ideologi negara
nilai Pancasila 1.2 Menguraikan nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara dan ideol ogi
negara

1.3 Menunjukkan sikap positif terhadap
Pancasila dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara

1.4 Menampilkan sikap positif terhadap
Pancasila dalam kehidupan
bermasyakat
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2. Memahami berbagai
konstitusi yang pernah
digunakan di Indonesia

21

22

2.3

24

Menjelaskan berbagai konstitusi
yang pernah berlaku di Indonesia
Menganalisis penyimpangan-
penyimpangan terhadap konstitusi
yang berlaku di Indonesia

Menunjukkan hasil-hasil amandemen

UUD 1945

Menampilkan sikap positif terhadap
pelaksanaan UUD 1945 hasil
amandemen

3. Menampilkan ketaatan
terhadap perundang-
undangan nasiond

3.1

3.2

3.3

34

35

Mengidentifikas tata urutan
peraturan perundang-undangan
nasional

M endeskripsikan proses pembuatan
peraturan perundang-undangan
nasional

Mentaati peraturan perundang-
undangan nasiona

Mengidentifikasi kasus korupsi dan
upaya pemberantasan korupsi di
Indonesia

M endeskripsikan pengertian anti
korupsi dan instrumen (hukum dan
kelembagaan) anti korupsi di
Indonesia




